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Abstrak 

Islam sebagai agama wahyu dapat menyelamatkan dan menyejahterakan 
penganutnya di dunia dan diakhirat, hubungannya dengan alat kontrasepsi sebagai sebuah 
alat yang bertujuan untuk tidak terjadi kehamilan saat berhubungan intim. bentuk-bentuk 
kontrasepsi yakni Pil KB, Suntik KB, Spiral, Kondom, susuk,   pada umumnya berfungsi 
untuk mengendalikan pertumbuhan jumlah penduduk juga menunjukkan jarak waktu yang 
diperlukan antara kelahiran seorang anak dengan kelahiran berikutnya. Islam menganjurkan 
penjarangan kelahiran anak demi kepentingan kesehatan anak yang lebih baik, memulihkan 
kesehatan ibu agar memperoleh kembali komponen tenaga yang vital, yang telah dikuras 
selama mengandung dan melahirkan anak, sehingga dapat tumbuh dengan sempurna. 
keluarga sejahtera memiliki kriteria tertentu antara lain, Dibentuk atas dasar perkawinan yang 
sah, pasangan suami istri mampu memenuhi kebutuhan hidup material dan spiritual yang 
layak. Keluarga berfungsi sebagai fungsi keagamaan, sosial, budaya, cinta kasih, melindungi, 
reproduksi, sosialisasi, pendidikan, ekonomi dan pembinaan lingkungan. 

Kata Kunci: Islam, kontrasepsi, keluarga sejahtera 

Abstract 

Islam as a religion of revelation can save and prosper its followers in the world and in the 
Hereafter, its relationship with contraception as a tool that aims to avoid pregnancy during 
sex. Forms of contraception i.e KB pill, spiral, condom, implant, in general serve to control 
population growth also shows the time required distance between the birth of a child with 
the next birth. Islam advocates the thinning of the birth of children for the benefit of better 
child health restore the mother's health in order to regain the vital energy component, which 
has been drained during pregnancy and childbirth, so it can grow perfectly. Prosperous 
families have certain criteria, they are formed on the basis of legal marriage,  furthermore 
couples are able to meet the material and spiritual needs of a decent life.  The family functions 
as a function of religion, social, culture, love, protecting, reproduction, socialization, 
education, economy and environmental coaching. 

Key Word: Islam, Contraception, Prosperous  family 
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PENDAHULUAN 

Secara umum bila diteliti ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis maka dapat diketahui bahwa. 

Tujuan hukum Islam (Maqashid al-Syari>’ah) adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan 

kebahagiaan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat melalui upaya menolak segala 

kemudaratan dan kerusakan (mafsada>t). Karena itu  hukum Islam bertujuan merealisasikan 

keadilan, rahmat (kasih sayang) dan keselamatan bagi seluruh umat manusia. 1  serta 

menerangkan tanda-tanda jalan yang harus dilalui di hadapan akal manusia 

Islam memperkenalkan lima tujuan pokok kehadirannya yang kepadanya bertempat 

seluruh tuntunannya, yaitu: Memelihara agama (hifdz al-di>n),  Memelihara jiwa (hifdz a-

nafs) Memelihara akal (hifdz al-aql)Memelihara keturunan(hifdz al-Nasl) Memelihara harta 

(hifdz al-ma>l).2  Guna kepentingan hukum tersebut dibedakan menjadi tiga ringkat  yakni 

menjamin kebutuhan primer (d}aru>riat), kebutuhan sekunder (hajiyat) serta kebutuhan 

pelengkap (tah}siniyat). Oleh karena itu maka penetapan syariat (hokum) Islam senantiasa 

mempertimbangkan terpenuhinya ketiga unsur tersebut dan terhindarnya manusia dari 

mudarat (bahaya). Memelihara kemaslahatan dan menghindari bahaya merupakan dua hal 

yang saling terkait, maksudnya menjaga maslahat adalah suatu keharusan dalam rangka 

meniadakan mafsadat (kerusakan), sebaliknya menolak dan mengantisipasi timbulnya 

mafsadat (kerusakan) merupakan kewajiban guna menegakkan kemaslahatan 

 Segala petunjuk agama, baik berupa perintah maupun larangan pasti pada akhirnya 

mengantar kepada satu atau lebih dari kelima hal pokok di atas, selanjutnya semua langkah 

kebijaksanaan yang bermuara kepada salah satu dari kelima hal di atas dapat menjadi 

tuntunan agama. Berkenaan lima prinsip tersebut dan secara khusus prinsip, pemeliharaan 

terhadap keturunan, kebijaksanaan kependudukan mendapat pijakan yang sangat kokoh. 

Kemudian dari petunjuk-petunjuk global diperoleh pula pijakan-pijakan kokoh yang 

berkaitan dengan kependudukan. Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa al-Quran 

menegaskan dalam QS ar-Rahman/55: 7-9  

                                                           
1 Syamsuddin Abi> ‘Abdilla>h Muhammad ibn Abi> Bakr al-Ma’ruf bi ibn Qayyi>m al-Jauziyyah, I’la>m  

al-Muwaqqi’i>n ‘an Rabb al-‘A<lami>n, Juz III (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1996), h.11.   
 2  Lihat Abu> Isha>q al-Sya>tibi, al-Muwa>faqa>t fi Us}u>l al-sya>ri’at, Juz II (Beirut Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, t. th), h. 3.  
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مَاءَ رَفعََھاَ وَوَضَعَ لْمِیزَانَ  ألاََّ تطَْغَوْا فىِ لْمِیزَانِ. وَأقَیِمُوا لْوَزْنَ بلِْقسِْطِ وَلاَ .وَلسَّ

 تخُْسِرُوالْمِیزَانَ 

”Dan Allah Telah meninggikan langit dan dia meletakkan neraca (keadilan).  Supaya kamu 
jangan melampaui batas tentang neraca itu.   Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil 
dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.{“3  
 
Juga dapat dilihat pada QS al-Mulk/67: 3 

 

“Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat pada 
ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka Lihatlah 
berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?”4 

Ibadah yang dituntut pelaksanaannya berdasar keserasian dan perhitungan, sama 

halnya dengan salat, zakat, puasa dan puasa. Hal ini mengantar seorang muslim untuk 

menyadari perlunya perhitungan yang tepat serta keserasian dalam kehidupannya, termasuk 

dalam kehidupan rumah tangga (jumlah keluarga) yang harus diserasikan dengan 

kemampuan ekonominya. Sisi ketiga yang menjadi pijakan dalam pandangan agama Islam 

tentang kependudukan adalah kandungan ayat-ayat hadits yang secara tersurat atau tersirat 

berbicara tentang kependudukan.  

Namun di masyarakat antara keperluan dan persediaan yang ada terkadang tidak 

seimbang, terutama keperluan pokok atau mungkin saja persediaan ada dan memadai tetapi 

tidak terjangkau anggota mayarakat. Salah satu cara ditempuh oleh pemerintah untuk 

mengatasi problem-problem yang tumbuh dan berkembang adalah dengan keluarga 

berencana dengan menggunakan berbagai alat  kontrasepsi yang ketentuan pelaksanaannya 

harus dengan cara sukarela dan dengan pertimbangan nilai-nilai agama.  Kontrasepsi ini di 

antara para ulama ada yang membolehkan dan ada dan ada pula yang tidak membolehkannya.    

Penomena tersebut penting untuk dikaji, maka dalam tulisan ini penulis mengarahkan 

pembahasan mengenai “Islam, kontrasepsi dan keluarga sejahtera” Pada kajian ini 

berkenaan dengan issu kontemporer dan penulis akan menganalisis dengan menggunakan 

                                                           
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Utama, 2000), h. 885.  
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 955. 
 



                 Jurnal Pemikiran Islam   Vol. 3 No. 1, Juli 2017 

~ 133 ~ 

metode-metode yang berkenaan dengan konsep kemaslahatan. Pemikiran inilah yang akan 

dijadikan kerangka acuan dalam menyorot bagaimana Islam melihat kontrasepsi dan 

keluarga sejahtera. 

Sekilas Islam, kontrasepsi dan keluarga sejahtera  

1. Pengertian Islam 

Kata Islam dalam kamus bahasa arab, berasal dari kata “aslama”  yang memiliki arti 

berserah diri, pasrah, tunduk, rekonsiliasi (kepada kehendak Tuhan), kemudian menjadi 

salah satu nama agama setelah Yahudi, kristen dan agama-agama lain. 5  Dalam 

Ensiklopedi hukum Islam memiliki arti kedamaian, kepatuhan dan ketundukan. Sebagai 

agama wahyu dapat menyelamatkan dan menyejahterakan penganutnya di dunia dan 

diakhirat. 6 

2. Kontrasepsi dan ruang lingkupnya 

a. Pengertian kontrasepsi  

Kontrasepsi secara harpiah berati melawan atau mencegah terjadinya suatu konsep. 

Dalam program keluarga berencana kontrasepsi berarti cara untuk mencegah 

terjadinya pembuahan pertemuan antara sel telur (ovun) dari wanita dengan sperma 

dari laki-laki ktika terjadi hubungan badan supaya tidak terjadi kehamilan.7   Dalam 

Kamus Bahasa Indonesia kontrasepsi bermakna cara mencegah kehamilan dengan 

menggunakan alat-alat atau obat pencegah kehamilan seperti spiral, kondom, pil.8 

Kedua defnisi dapat dipahami bahwa Alat kontrasepsi adalah sebuah alat yang 

bertujuan untuk tidak terjadi pembuahan saat berhubungan intim dan tentu saja tidak 

akan terjadi kehamilan.  

b. Bentuk-bentuk dan fungsi  kontrasepsi  

1) Bentuk-bentuk kontrasepsi  

 

                                                           
5Hans Wehr, Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’ashirah, ed. J. Milton Cowan, 0 (London 

:Macdonald dan Evans Ltd, 1980), h. 426. 
6 Abdul Azis Dahlan dkk. Ensiklopedi Hukum Islam Jilid  3 ( Cet. VII; Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2006), h.  741. 
7 Abdul Azis Dahlan dkk. Ensiklopedi Hukum Islam,  Jilid  3  h. 883.  
8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.   806. 
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a) Pil KB 

Pil KB adalah alat kontrasepsi wanita yang pertama sudah sangat popular di  

kalangan wanita ,  pada Pil KB ada yang di dalamnya terdapat kandungan 

hormon progesteron dan ada juga yang dikombinasikan antara estrogen dengan 

progesteron. alat kontrasepsi untuk  wanita ini harus di minum secara rutin 

agar tidak mengalami kemungkinan hamil, jika tidak secara teratur maka akan 

membuat kemungkinan kehamilan akan teta terjadi. 

Adapun manfaat Pil KB adalah membuat menstruasi menjadi sangat teratur 

mengurangi rasa sakit dan kram saat menstruasi. Namun jika menghentikan 

pemakaian  Pil KB maka kembali pulih.  

b) Suntik KB 

Alat kontrasepsi Suntik KB untuk wanita yang diikuti oleh setiap 3 bulan. Hal 

ini dilakukan untuk mencegah ovulasi atau pelepasan sel telur, akan tetapi 

dengan melakukan Suntik KB secara sering akan menyebabkan kehailan akan 

terhambat tampa melakukan hal yang lainnya. Kelebihan alat kontrasepsi ini 

murah, jadi banyak digunakan masyarakat Indonesia. Akan tetapi alat ini 

menurut penelitian yang ada sebuah uji coba dilakukan pada hewan 

mempunyai hasil bahwa Suntik KB bisa meningkatkan resiko kanker. 

c) IUD /Spiral 

IUD/Spiral merupakan singkatan dari uterine device juga biasa disebut dengan 

spiral. Hal ini karena bentuk dari alat kontrasepsi IUD/spiral ini yang spiral. 

Cara pemakaian dari IUD/spiral ini adalah dengan memasukkan alat 

kontrasepsi wanita tersebut kedalam rahim. Salah satu alat kontrasepsi yang 

banyak dipakai karena kenyamanannya. Akan tetapi untuk pemasangan alat 

kontrasepsi wanita ini harus dengan bantuan dokter dengan alat tertentu. Jadi 

IUD/spiral ini  akan mencegah   mencegah sperma bersarang dan bersatu 

dengan sel telur di dalam rahim. Untuk ketahanannya dua sampai lima tahun 

yang tentu saja bisa dibuka kembali jika anada ingin hamil. 
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d) Kondom 

Kondom alat kontrasepsi untuk pria, yang memang. Salah satu alat kontrasepsi 

yang sudah  sangat  melegenda di Indonesia.  alat kontrasepsi pria yakni 

kondom ini bisa mencegah kehamilan dengan cara menutupi bagian alat 

kelamin  pria agar sperma yang keluar tidak bersatu dengan sel telur di dalam 

rahim wanita. Bentuk dari kondom ini yakni karet lateks yang sangat tipis dabn 

terkadang terdapat bintik-bintik yang tentu saja akan member sebuah   

Dengan alat kontrasepsi pria yang satu ini tentu saja kehamilan akan 

terhindarkan dengan cara yang sangat sederhana. Bahkan penyakit menular 

Saat berhubungan seperti AIDS dan HIV akan terhindar dengan alat 

kontrasepsi pria Kondom ini. Kondom memang mempunyai manfaat yang 

sangat baik dan merupakan salah satu jenis alat kontrasepsi terpopuler di 

Indonesia. 

e) Noplant atau susuk 

Noplant atau susuk yang biasa juga disebut sebagai implant. Jenis alat 

kontrasepsi yang digunakan untuk jangka panjang sekitar lima tahunan. 

Macam alat kontrasepsi ini biasanya memang dipasang di bawah kulit persis. 

Noplant atau susuk ini  juga biasa orang menggunakan sebagai alat kontrasepsi. 

Biasanya dalam Noplant ini terdapat kapsul yang lentur yang seukuran korek 

api dan mempunyai bahan karet silastik. Ada juga kandungan progestin 

levonogestrel dalam Noplant ini yang memang biasa kandungan tersebut bisa 

ditemukan pada Jenis alat kontrasepsi Pil KB. Memang jika tidak terbiasa 

dengan Noplant ini akan sangat terasa dan akan tampak seperti ada benjolan 

dalam tubuh sipemakai. 

2) Fungsi  kontrasepsi  

Fungsi  fungsi  kontrasepsi adalah ada umumnya  adalah mengendalikan 

pertumbuhan jumlah penduduk, tinggal memilih macam alat atau jenis  fungsi  

kontrasepsi. 
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    Segala macam bentuk dan fungsi alat kontrasepsi dapat dibenarkan oleh Islam 

selama: Tidak dipaksakan. Tidak menggugurkan (abortus), Tidak dibatasi  Tidak 

mengakibatkan  kemandulan abadi. 9  Semua bentuk-bentuk kontrasepsi  yang telah 

disebutkan  di atas, yang pada umumnya berfungsi mengendalikan pertumbuhan jumlah 

penduduk atau menunjukkan jarak waktu yang diperlukan antara kelahiran seorang anak 

dengan kelahiran berikutnya disebutkan dalam firman Allah swt. dalam QS. al-

Ahqa>f/46:5 

…          ...   

“…Mengandungnya sampai menyapinya adalah tiga puluh bulan..”10 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam menganjurkan penjarangan kelahiran anak 

demi kepentingan kesehatan anak yang lebih baik. Berkenaan dengan itu juga Islam 

mnganjurkan agar penyusuan anak diberikan selama dua tahun penuh. Hal ini 

dimaksudkan untuk memulihkan kesehatan ibu agar ibu memperoleh kembali 

komponen tenaga yang vital, yang telah dikuras selama mengandung dan melahirkan 

anak. Waktu menyusui dua tahun itu juga diperlukan untuk pertumbuhan anak secara 

sempurna.  

     Hal tersebut jika dikaitkan dengan tujuan hokum Islam dalam rangka memelihara 

jiwa dan turunan demi untuk mewujudkan kemaslahatan antara ibu dan anak dan 

merupakan  upaya untuk menolak segala kemudaratan dan kerusakan (mafsada>t). hal 

ini  sesuai dengan kaidah Fikih. 

مٌ عَلىَ جَلْبِ الْمَصَالحِِ  دَرْءُ الْمَفاَسِدِ  11مُقدََّ
  

“Menolak keburukan lebih diutamakan dari pada meraih kebaikan (maslahah) 

 

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Islam membenarkan kontrasepsi, karena 

dapat menolak keburukan dan meraih kebaikan yakni menyelamatkan jiwa ibu dan anak 

                                                           
 9 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Cet. Ke-19; Jakarta: Pustaka Antara, 1994), h.161. 
 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 824. 
11Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islam (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), h. 102.   
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dalam arti dapat memulihkan kesehatan ibu kembali komponen tenaga yang vital, dan 

begitu juga anak dapat tumbuh dengan sempurna.  

 

Keluarga Sejahtera 

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang 

sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spriritual dan material yang layak, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang 

antar anggota keluarga dan lingkungan masyarakat.12 

Rumusan di atas sejalan dengan masyarakat dalam  lingkungan Islam sehingga 

setiap Muslim diharuskan berusaha untuk mewujudkan kehidupan keluarganya, 

sekaligus mendorong dan membantu yang lain atas dasar amr bil ma’ruf. Mewujudkan 

keluarga sejahtera bukanlah hal yang mudah, dari sini dapat dipahami mengapa al-

Qur’an memerintahkan mereka yang tidak memiliki kemampuan, agar menahan diri 

sampai ia mampu dalam QS an-Nur/ 24: 33: 

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, 
sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan budak-budak yang kamu 
miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
mengingini kesucian, Karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. dan 
barangsiapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.13 
 

 Salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan, yaitu seorang 

hamba boleh meminta pada tuannya untuk dimerdekakan, dengan perjanjian bahwa 

budak itu akan membayar jumlah uang yang ditentukan. Pemilik budak itu hendaklah 

menerima perjanjian itu kalau budak itu menurut penglihatannya sanggup melunasi 

perjanjian itu dengan harta yang halal.   untuk mempercepat lunasnya perjanjian itu 

                                                           
 12Arso Sosroatmodjo, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Cet ke-2 ; Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 

47. 
 
13Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 549. 
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hendaklah budak- budak itu ditolong dengan harta yang diambilkan dari zakat atau harta 

lainnya. Maksudnya: Tuhan akan mengampuni budak-budak wanita yang dipaksa 

melakukan pelacuran oleh tuannya itu, selama mereka tidak mengulangi perbuatannya 

itu lagi. 

Nabi muhammad saw, mensyaratkan adanya kemampuan lahir batin, material 

dan spiritual bagi yang ingin kawin, dan kalau tidak, sabda beliau “Hendaklah ia 

menunda keinginannya sambil berusaha memelihara kesucian dirinya”.  Atas dasar ini 

pula sehingga pendewasaan usia perkawinan sebagaimana tersebut dalam pasal 10 bab 

III dari peraturan pemerintah perlu selalu digalakkan. 

Di atas telah dikemukakan bahwa keluarga sejahtera memiliki kriteria tertentu 

antara lain: 

1. Dibentuk atas dasar perkawinan yang sah 

Tentu saja persyaratan yang harus dipenuhi untuk sahnya perkawinan, baik 

menurut Undang-Undang maupun ajaran agama. Namun di sini, salah satu dari syarat 

tersebut akan digaris bawahi.  Pandagan mayoritas ulama’ di negara ini, agama tidak 

mensahkan perkawinan kecuali apabila diikat oleh wali dengan ucapan nikah atau zawaj 

(kawin)14. Ini diangkat dari sabda Rasulullah yang menyatakan” 

“Saling  wasiat mewasiatkan tentang perempuan: kamu mengambilnya (dari orang 
tuanya/mengawininya) atas dasar amanat Allah dan menjadi halal hubungan sex 
kalian dengan kalimat Allah”. 
 

Yang ingin digaris bawahi dalam hal ini adalah bahwa agama merestui 

perkawinan melalui tata cara yang suci serta berdasar petunjuk Ilahi. Hal ini antara lain 

disebabkan karena suami istri mempunyai tanggung jawab keagamaan sehingga dengan 

demikian salah satu fungsi keluarga adalah fungsi keagamaan. 

Berkenaan dengan upaya membentuk keluarga bahagia, sehat sejahtera dan kekal 

peranan agama menjadi sangat penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan 

dipahami, akan tetapi harus dapat diamalkan oleh setiap anggota keluarga tersebut 

                                                           
 14Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Direktorat Urusan Agama Islam 

1996/1997, Bimbingan Keluarga Sejahtera Bagi Calon Pengantin dan Keluarga Baru (menuju keluarga 
sakinah), h. 16. 
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mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan ketentraman yang dijiwai oleh 

ajaran dan tuntunan agama.15 

Melalui fungsi agama, keluarga dapat membina seluruh anggotanya sehingga menjadi 

insan-insan yang penuh iman dan takwa kepada Allah swt. 

2. Pasangan suami istri mampu memenuhi kebutuhan hidup material dan spiritual 

yang layak. 

Ketika Adam dan Hawa berada di surga, Allah mengingatkan dalam  QS Thaha/20: 

117-119: 

“sesungguhnya jin (setan) adalah musuh bagimu dan istrimu, maka janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga karena dengan demikian, engkau akan bersusah 
payah (memenuhi kebutuhanmu). Di surga engkau tidak lapar dan tidak pula telanjang. 
Tidak kehausan dan tidak pula akan ditimpa panas matahari (karena makanan daan 
minuman serta pakaian dan perumahan16 
 

Seperti itulah al-Quran sejak dini meletakkan di atas pundak suami istri kewajiban 

memenuhi kebutuhan hidupnya minimal dalam material adalah tersedianya sandang, 

pangan dan papan. Hanya dengan kecukupan dalam ketiga hal tersebut, sepasang suami 

istri dapat memnuhi syarat minimal hidup layak alam bidang materi. Adapun dalam 

bidang spiritual, maka sejak dini pula Allah swt berpesan kepada Adam dan Hawa 

menjelangb turunnya mereka ke bumi agar mengikuti petunuk-petunjuk Ilahi, sehingga 

dapat terpenuhi kebutuhan spiritualnya yang dirumuskan dalam  al-Qur’an QS. al-

Baqarah/2: 38 dengan ungkapan: 

“Tidak ada ketakutan yang hinggap dalam jiwa mereka tidak juga kesedihan”17 

Memang salah satu tujuan perkawinan dalam pandangan al-Quran adalah meraih 

rasa aman dan kesejahteraan bahtera. Dia (Tuhan) menciptakan untukmu pasangan-

pasangan (suami istri) dari dirimu supaya kamu merasa tentram dengannya. QS ar-

Ruum/30: 21. 

                                                           
 15 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Direktorat Urusan Agama Islam 

1996/1997, Bimbingan Keluarga Sejahtera Bagi Calon Pengantin dan Keluarga Baru (menuju keluarga 
sakinah), h. 20. 

 16 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 490. 
 17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 644. 
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Jika demikian sekarang yang merasa tidak dapat mewujudkan rasa aman dan 

sejahtera terhadap dirinya dan terhadap pasangannya, maka agama Islam tidak merestui 

perkawinannya, atas dasar ini pula sehingga kekhawatiran tidak berlaku adil merupakan 

salah satu sebab larangan berpoligami. 

 Perkawinan seperti sabda Rasulullah saw. yang dikutip di atas adalah tanggung 

jawab hanya kepada orang-orang dewasa, karena itu janganlah perkawianan mengurus 

harta sendiri pun yang hanya merupakan salah satu aspek kewajiban berkeluarga tidak 

diperkenankan agama kecuali bagi mereka yang telah mencapai apa yang diistilahkan 

al-Quran sin ar-Rusyd, kematangan berpikir/ mengurus firman Allah dalam QS. an-

Nisa>/4:6. 

“Dan ujilah anak yatim sampai jika mereka telah sampai usia untuk kawin. Kemudian 
jika menurut penilaianmu mereka telah sampai kepada usia kematangan, maka 
serahkanlah kepada mereka harta mereka.”18  
 

Hubungan yang serasi, selaras dan seimbang dalam konteks ini menggaris bawahi 

redaksi yang dipilih al-Qur’an untuk menggambarkan pasangan suami istri. Redaksi 

tersebut adalah kata nafs atau anfus antara lain dalam firman-Nya QS ar-Ruum/30: 21; 

Allah menjadikan masing-masing pasangan dari nafs (diri) pasangannya sendiri. 

Sehingga masing-masing merupakan bagian dari pasangannya. Ungkapan bahwa Hawa 

dijadikan dari tulang rusuk Adam, dipahami sebagai ungkapan metapore yang 

mengantar pasangan suami istri itu setia sekata, serasi dan selaras dalam setiap langkah 

dan tindakannya. Dalam literatur keagamaan, yang ditulis oleh para ulama’ dikenal 

ungkapan: 

“Ana, anti wa anti ana (engkau adalah aku dan aku adalah engkau), jiwamu jiwaku, dan 
dirimu diriku ketika kuingin, dikau merindukan saat kau bicara, kata hatiku kau 
ucapkan” 
 

Maksud dijadikannya dua macam manusia ini (pria dan wanita), untuk 

menjadikan cinta kasih antara keduanya secara timbal balik agar saling mencintai dan 

saling mengasihi dalam satu rumah tangga yang sakinah, memuaskan dan aman. Hal ini 

                                                           
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 115. 
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perlu dicapai karena kedua insan tersebut mempunnyaitugas utama yaituuntuk 

berketurunan, beranak pinak dan berkembang biak, guna mendiami dunia yang luas ini 

(QS 16: 72). 

Cinta kasih tidak saja diperlukan bagi suami dan isrti yang kemudian menjadi 

bapak dan ibu, juga bagi orang tua dan anak-anaknya.19 

Serangkaian dengan upaya mewujudkan keseimbangan, al-Quran menetapkan 

kewajiban masing-masing sesuai dengan kodrat dan kecenderungannya. Lelaki 

bertanggung jawab memberi nafkah untuk istri dan anak-anaknya, sedang istri 

bertanggung jawab dalam rumah tangga dan keuangan suaminya. 

 

Fungsi-fungsi keluarga 

Petunjuk-petunjuk agama menyangkut kehidupan kelurga sungguh banyak dan 

beraneka ragam. Hal ini disebabkan karena pembinaan rumah tangga merupakan 

tanggung jawab dan amanah yang dipikul oleh masing-masing anggotanya, khususnya 

bapak dan ibu. Mereka yang gagal membina secara baik rumah tangganya akan 

menghadapi tuntutan, karena itu terhadap mereka al-Quran memperingatkan dalam QS 

at-Taghabun/64: 14: 

 “Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara Isteri-isterimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika 
kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”20 
 

Maksudnya: kadang-kadang isteri atau anak dapat menjerumuskan suami atau ayahnya 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama. 

Islam dan juga peraturan pemerintah mengaharapkan agar keluarga dapat 

menjalankan berbagai fungsi. Ada delapan fungsi yang digaris bawahi oleh peraturan 

pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 yaitu: 

  

                                                           
 19 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, h. 195 
20Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 942. 
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1. Fungsi keagamaan 

Fungsi ini adalah suatu hal yang perlu dibuktikan setelah Nabi saw., sendiri 

menganjurkan umatnya memilih pasangan yang beragama. Izfar bi zat addin toribat 

yadaak (raihlah yang memiliki agama, karena kalau tidak engkau akan sengsara) 

Islam dalam pemilihan jodoh ditekankan kepada orang yang beragama, karena ajaran 

agama di dalmnya terkandung ajaran akhlak dan budi pekerti menuntun umat  

manusia kepada kebahagiaan, keselamatan dan ketenangan yang menjadi tujuan 

perkawinan yang ideal.  

Taribat yadaaka dari sebagian ahli hadist berarti pilihlah yang beragama. Insya 

Allah Tuhan akan memberimu jalan untuk mencapai kekayaan. 

2. Fungsi sosial, budaya. 

Fungsi ini diharapkan dapat mengantar seluruh keluarga untuk memelihara 

budaya dan memperkayanya. Islam secara tegas mendukung setiap hal yang dinilai 

oleh masyarakat sebagai sesuatu yang baik dan sejalan dengan nilai-nilai agama. 

Budaya satu bangsa atau masyarakat, diistilahkan oleh al-Quran dengan kata ma’ruf. 

Al-Quran memerintahkan agar adanya satu kelompok bahkan setiap pribadi 

mengemban tugas menyebarluaskan ma’ruf. (QS ali ‘Imran/3: 104) 

Ketahanan bangsa dan kelestarian budaya, hanya dapat tercapai melalui 

ketahanan keluarga yang antara lain diwujudkan dengan upaya semua amggotanya 

untuk menegakkan ma’ruf, mempertahankan nila-nilai luhur yang hidup di tengah-

tengah masyarakat serta kemempuan menyeleksi yang terbaik dari masyarakat-

masyarakat lain. 

3. Fungsi cinta kasih. 

Fungsi ini telah digaris bawahi secara amat jelas dan popular oleh al-Quran, yang 

diistilahkan bila antar pasangan dengan mawaddatan wa rahmat, dan terhadap anak 

dengan istilah qurat a’yun. 

Ulama-ulama besar Islam, menulis banyak buku tentang hal ini. Daud as-Zahiry, 

Ibnu al-Jauzy, Ibnu Hazem, Ibnu as-Siraj Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, adalah sedikit 
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dari banyak nama ulama yang menulis tentang cinta. Mereka menjelaskan bahwa 

cinta lahir dari adanya sifat-sifta tertentu yang disenangi pada yang dicintai, dn 

dirasakannya sifat tersebut oleh yang mencintai. Kecendrungan hat bermacam-

macam dan bertingkat-tingkat, dari sekedar hubungan batin, sampai kepada 

ketergilaan dan keseidaan untuk berkorban demi kekasih.21 

Karena itu, perkawinan tidak boleh dipaksakan, walaupun terhadap anak sendiri.  

Tetapi perkawinan tidak hanya diikat oleh cinta, tetapi juga oleh kasih sayang dan 

amanat. Sehingga bila cinta putus, masih ada kasih, dan jika kasihpun pupus masih 

ada amanat. Firman Allah dalam QS. an-Nisa’/4: 16 

“Apabila engkau tidak lagi menyukainya, maka (bersabarlah) karena boleh jadi kamu 

tidak menyukai sesuatu tetapi Allah menjadikan di balik itu kebaikan yang banyak”  

Hubungan anak dan orang tua juga harus didasari oleh cinta kasih serta pengabdian 

anak keapada orang tuanya. kebajikan atau pngabdian dalam pandangan agama, bila 

seseorang anak harus meninggalkan sesuatu atau mengerjakan sesuatu yang 

mengakibatkan mudharat umum atau khusus, hanya dengan dalih mengikuti 

keinginan orang tuanya.22 

4. Fungsi melindungi 

Firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 187 yang berbunyi: 

Libas atau pakaian berfungsi antaa lain melindungi seseorang dari sengatan panas dan 

dingin, serta dalam peperangan. Perisai yang dipakai dalam peperangan memberi rasa 

aman. Demikian sebagian fungsi pakaian. Dalam ayat lain al-Quran menggunakan 

istilah libas at-taqwa (pakaian perlindungan). 

Jika seperti itu halnya pakaian, dan masing-masing pasangan dinamai al-Quran 

sebagai “pakaian” maka tidak diragukan lagi bahwa salah fungsi keluarga adalah 

melindungi. Memang al-Quran menggaris bawahi “lindungilah dirimu dan keluargamu 

dari siksa neraka” QS at-Tahrim/66: 6.  

 

                                                           
 21 M. Munandar Sulaiman, MS, Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar, Cet ke-6 (Bandung: Rafika 

Atitama, 1998), h.. 57. 
 22 M. Munandar Sulaiman, MS, Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar , h. 59 
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5. Fungsi reproduksi 

Perintah atau izin melakukan hubungan sex (walaupun di bulan suci Ramadhan). 

Kalimat apa yang ditetapkan Allah untuk kamu dipahami oleh sementara sahabat 

Nabi dan tabi’in sebagai perintah melakukan reproduksi. Firman Allah swt. dalam QS 

al-Baqarah/2: 187 

 “Istri-istrimu adalah tanah tempat bercocok tanam untukmu, karena itu garaplah 

ia, dengan cara bagaimana kamu kehendaki (anggap baik)”  

Ayat ini mengisyaratkan pula bahwa tugas seorang ayah tidak selesai dengan 

selesainya pembuahan, tetapi dia harus terus menyiraminya, dan memperhatikan 

pertumbuhan benih hingga tumbuh berkembang dan berbuah, dan tidak berhenti 

kecuali ia wajar untuk dipetik atau tumbuh mandiri. tentu saja tidak bijaksana, apabila 

seorang menanam benih di tanah yang buruk. Karena itu harus pandai-pandai memilih 

tanah garapan dalam artian, harus pandai-pandai memilih pasangan.  

6. Fungsi sosialisasi dan pendidikan 

Ayah dan ibu diberi tanggung jawab oleh Allah swt. untuk membesarkan anak-

anaknya serta menggembankan potensi-potensi positif yang dimilikinya. Allah swt 

menginginkan agar setiap anak manusia lahir dan besar dalam bentuk fisik dan psikis 

yang sebaik-baiknya. Firman Allah dalam QS at-Tiin/95: 4 

Sesungguhnyah kami telah menciptakan manusia alam bentuk (fisik dan psikis) yang 

sebaik-baiknya.  

Penggunaan kata “kami” sebagai pengganti nama yang menunjuk kepada Allah dalam 

ayat tersebut di atas, adalah untuk menunjukkan adanya keterlibatan selain dari Allah 

dalam menciptakan manusia dan kejadiannya dalam bentuk psikis yang sebaik-

baiknya. Dalam hal ini yang dimaksud “selain dari Allah” adalah ibu bapak. Ini berarti 

bahwa ada peran bapak dan ibu untuk menciptakan anak keturunannya dalam bentuk 

fisik dan psikis yang sebaik-baiknya dan beitu juga sebaliknya seperti diisyaratkan 

oleh lanjutan ayat itu. Kemudian kami kembalikan ke tempat yang serendah-

rendahnya. (QS at-Tiin/95: 5) 
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Gejolak kejiwaan ibu dan bapak pada saat terjadinya hubungan sexual dapat dapat 

menurun kepada anak, seorang istri yang merasa sangat jadikan anak yang akan 

dilahirkannya menderita rasa takut sepanjang usianya, karena itu nabi saw 

mengajarkan kepada ummatnya agar menciptakan suasana keagamaan, ketentraman, 

dan kemesraan pada saat melakukan hubungan suami istri, antara lain dengan 

menganjurkan untuk membaca doa-doa tertentu. 

Makanan ibu, pada saat mengandung pun mempunyai pengeruh terhadap janin, di 

sini lain air susu ibu membawa manfaat yang sangat besar bagi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Itu semua pada hakekatnya merupakan bagian tak terpisahkan 

dari upaya pendidikan anak. 

Jangan diduga bahwa pendidikan anak hanya dibebankan kepada ibu. Tidak! Al-

Quran secara tegas dan jelas menunjukkan peranan ayah dalam mendidik anak-

anaknya. Di sana Allah mengisahkan kembali peraanan Luqman sebagai orang tua 

dalam mengajar dan mendidik anaknya, serta berusaha mensosialisasikan pengajaran 

dalam kehidupansehari-hari.  

Pendidikan dan pengajaran yang tidak hanya terbatas pada pengembangan potensi 

akal dan jiwa, tetapi juga potensi fisik, karena itu ditemukan hadist yang 

memerintahkan orangtua untuk mengajarkan anak-anaknya, berenang, memanah, dan 

menunggang kuda, bahkan pendidikan harus menyiapkan anak agar mampu hidup 

menghadapi segala tantangan masa depan. Dalam konteks ini ditemukan pesan, yang 

menyatakan: “ajarilah anak-anakmu, karena mereka diciptakan untuk masa yang 

berbeda-beda dengan masamu.”23 

Sosialisasi antara lain dilakukan dengan pembiasaan, sedang pembiasaan terhadap 

anak akan sangat ampuh melalui keteladanan. Dari sini contoh keteladanan dari ibu 

dan bapak dan keluarga akan sangat menentukan kadar keberhasilan mereka. 

  

                                                           
 23 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Cet ke-1, Surabaya: Indonesia, 1993), h. 222. 
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7. Fungsi ekonomi  

Walaupun al-Quran menggaris bawahi tanggung jawab dalam bidang pengadaan 

kebutuhan keluarga terhadap anak terletak di atas pundak bapak, tetapi ini bukan 

berarti bahwa ibu boleh berlepas tangan sama sekali. 

Pada masa Nabi saw., para ibu atau perempuan aktif dalam berbagai bidang 

pekerjaan. Ada yang bekerja sebagai perias pengantin, seperti Ummu Salim binti 

Malhan yang merias antara lain Shafiyah bin Huyay istri Nabi Muhammad saw, ada 

juga yang menjadi perawat, ataupun bidan dan sebagainya, dalam bidang perdagangan, 

istri Nabi yang pertama Khadijah binti Khuwailid, tercatat sebagai seorang yang 

sangat sukses. Demikian juga qilat Ummi Bnay amar yang tercatat sebagai seorang 

perempuan yang pernah datang kepada Nabi saw meminta petunjuk-petunjuk dalam 

bidang jual beli. Istri Nabi saw Zainab binti Jahesy, juga aktif bekerja sampai pada 

menyimak kulit binatang, dan hasil usahanya disedekahkan Raithah, istri sahabat 

Nabi, Abdullah Ibnu Mas’ud, sangat aktif bekerja, karena sahabat suami dan anaknya 

ketika itu, tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya al-Syifa’, seorang 

prempan yang pandai menulis ditugaskan oleh Khalifah Umar sebagai petugas yang 

menangani pasar kota Madinah. 

Di samping itu, perlu juga digaris bawahi Rasulullah saw. banyak memberi 

perhatian serta pengaruh kepada perempuan, agar menggunakan waktu sebaik-

baiknya dan mengisinya dengan pekerjaan-pekerjaan yang bermanfaat, dalam hal ini 

antara lain beliau bersabda: “Sebaik-baiknya permainan seorang perempuan muslimah 

di dalam rumahnya adalah memintal. (Hadist diriwayatkan oleh Abu Nu’main dari 

Abdullah bin Rabi’ al-Anshary). Istri Nabi Aisyah ra diriwayatkan pernah berkata: 

“alat pemintal ditangan perempuan, lebih baik dari tombak di tangan lelaki” 

Tentu saja tidak semua bentuk dan ragam pekerjaan yang terdapat pada masa kini 

telah ada pada saat masa Nabi saw, namun betapapun, sebagaimana diuraikan di atas, 

ulama pada akhirnya menyimpulkan bahwa perempuan dapat melakukan pekerjaan 

apapun selama ia membutuhkannya atau pekerjaan itu membutuhkannya dan selama 

norma-norma agama dan susila tetap terpelihara. 
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8. Fungsi pembinaan lingkungan 

Manusia adalah makhluk social, ia tidak dapat hidup sendirian, Nabi saw 

menggambarkan kehidupan masyarakat sebagai sejumlah orang yang sedang 

menumpang perahu. Jika yang digeladak seenaknya ingin memperoleh air dengan 

membocorkan perahu, maka seluruh penumpang akan hanyut. Keluarga diharapkan 

memiliki kemampuan menampatkan diri secara serasi, selaras dan seimbang sesuai 

dengan kondisi social dan budaya masyarakatnya. 

Demikian sekilas lintas pandangan Islam tentang keluarga sejahtera. Semoga ada 

manfaatnya. 

 

Penutup 

Kontrasepsi cara untuk mencegah terjadinya pembuahan pertemuan antara sel telur 

(ovun) dari wanita dengan sperma dari laki-laki ketika terjadi hubungan badan supaya tidak 

terjadi kehamilan. Yang bertujuan mengendalikan pertumbuhan jumlah penduduk, tinggal 

memilih macam alat atau jenis fungsi kontrasepsi.  Islam membenarkan kontrasepsi, karena 

dapat menolak keburukan dan meraih kebaikan yakni menyelamatkan jiwa ibu dan anak 

dalam arti dapat memulihkan kesehatan ibu kembali komponen tenaga yang vital, dan 

begitu juga anak dapat tumbuh dengan sempurna. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang 

dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spriritual 

dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 

serasi, selaras dan seimbang antar anggota keluarga dan lingkungan masyarakat. Keluarga 

berfungsi sebagai fungsi keagamaan, sosial, budaya, cinta kasih, melindungi, reproduksi, 

sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, pembinaan lingkungan. 
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